



1.1. Latar Belakang Masalah 
Menurut Frankel dan Rose [12], krisis keuangan adalah perubahan nilai 
tukar nominal melebihi 25% dalam satu tahun dengan menggunakan data tahunan 
dengan peningkatan depresiasi minimal 10%. Claessens dan Kose [9] menjelaskan 
bahwa krisis keuangan terbagi menjadi empat tipe diantaranya krisis mata uang 
(currency crises), aliran modal keluar (sudden stops), krisis hutang (debt crises) 
dan krisis perbankan (banking crises). Krisis mata uang merupakan suatu kondisi 
dimana nilai mata uang domestik melemah secara tajam terhadap mata uang luar 
negeri. Penurunan atau depresiasi yang sangat besar dimana prosesnya mendadak 
dan terus menerus dapat dikatakan mata uang suatu negara tersebut mengalami 
krisis. 
Dalam tiga dekade terakhir, Negara Indonesia dua kali mengalami krisis 
ekonomi besar. Pertama, krisis keuangan Asia sekitar pertengahan tahun 1997 dan 
mencapai klimaksnya pada pertengahan tahun 1998 yang diawali dengan jatuhnya 
nilai uang bath Thailand terhadap dollar Amerika Serikat kemudian menjalar ke 
Indonesia. Kedua, krisis keuangan  global yang terjadi pada tahun 2007-2008 
akibat macetnya pembayaran cicilan kredit perumahan di Amerika Serikat. 
Namun dampak krisis keuangan tersebut tidak separah kejadian pada krisis 
keuangan 1997, yang menyebabkan melemahnya nilai tukar rupiah pada bulan 
Juni tahun 1998 yaitu Rp 14.900,00 per dollar Amerika (USD) dibanding awal 
tahun 1997 yaitu Rp 2.000,00 (Bank Indonesia [2]). Dari pengalaman dua kali 
terkena krisis keuangan serius tersebut, ternyata Indonesia sangat rentan terhadap 
bentuk goncangan ekonomi sehingga banyak organisasi internasional maupun 
nasional yang mulai fokus terhadap upaya pencegahan terjadinya krisis mata uang. 
Kaminsky et al. [21] menyatakan bahwa krisis dapat dideteksi dengan 
melihat pergerakan indikator-indikator perekonomian, salah satunya adalah inflasi 
nilai tukar. Pertumbuhan nilai mata uang yang stabil menunjukkan bahwa negara 
memiliki kondisi ekonomi yang relatif baik atau stabil (Salvatore [26]). 
Selanjutnya ketidakstabilan nilai tukar mempengaruhi arus modal atau investasi 
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dan perdagangan Internasional. Indonesia merupakan negara yang banyak 
mengimpor bahan baku industri sehingga mengalami dampak dan ketidakstabilan 
kurs. Hal ini dapat dilihat dari meningkatnya biaya produksi yang menyebabkan 
harga barang-barang mengalami peningkatan. Hal ini mengakibatkan melemahnya 
rupiah yang menyebabkan perekonomian Indonesia menjadi goyah sehingga 
dilanda krisis mata uang dan kepercayaan terhadap mata uang dalam negeri. 
Menurut Stavarek [28], salah satu karakteristik yang sangat berpengaruh pada 
krisis adalah substansial apresiasi dollar, tidak hanya terhadap mata uang euro 
tetapi hampir pada semua mata uang di negara maju serta berkembang. Nilai tukar 
mata uang merupakan salah satu indikator terjadinya krisis, karena pada data 
tersebut mengalami perubahan struktur. 
Data nilai tukar dollar terhadap rupiah merupakan data runtun waktu. 
Cryer [10] memperkenalkan salah satu model runtun waktu untuk data stasioner 
yaitu model ARMA yang mempunyai asumsi homoskedastisitas. Dalam bidang 
finansial sering terjadi keadaan heteroskedastisitas karena data memiliki 
volatilitas tinggi pada beberapa periode dan volatilitas rendah pada periode lain. 
Oleh karena itu, diperlukan model yang dapat menggambarkan volatilitas 
tersebut. 
Engle [11] memperkenalkan model autoregressive conditional 
heteroscedasticity (ARCH) untuk mengatasi data yang mempunyai efek 
heteroskedastisitas, akan tetapi model ARCH tidak dapat menjelaskan perubahan 
struktur yang terjadi. Hamilton [15] memperkenalkan model Markov switching, 
model tersebut dapat digunakan untuk mendeteksi krisis keuangan dengan melihat 
probabilitas volatilitas pada data runtun waktu. Hamilton dan Susmel [16] 
memperkenalkan suatu model yang menggabungkan model volatilitas yaitu 
ARCH dengan model Markov switching yang disebut Markov switching ARCH 
(SWARCH). Model SWARCH tersebut dapat menjelaskan perubahan struktur 
dengan baik dan menggambarkan volatilitas data. 
Berdasarkan penelitian sebelumnya, penulis melakukan penelitian tentang 
pendeteksian krisis mata uang di Indonesia dengan indikator nilai tukar dollar 
terhadap rupiah menggunakan model SWARCH yang mengasumsikan 2 state dan 
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3 state. Dua state terbagi menjadi dua yaitu kondisi stabil dan kondisi volatil, 
sedangkan tiga state terbagi menjadi tiga yaitu volatilitas rendah, volatilitas 
sedang, dan volatilitas tinggi. 
 
1.2. Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah, dapat diambil perumusan masalah 
sebagai berikut 
1. bagaimana model yang sesuai pada data nilai tukar dollar terhadap rupiah? 
2. bagaimana mendeteksi krisis mata uang di Indonesia berdasarkan indikator 
nilai tukar dollar terhadap rupiah? 
 
1.3. Tujuan Penelitian 
  Berdasarakan perumusan masalah, maka tujauan dari penelitian ini adalah 
1. menentukan model yang sesuai pada data nilai tukar dollar terhadap rupiah, 
2. mendeteksi krisis mata uang di Indonesia berdasarkan indikator nilai tukar 
dollar terhadap rupiah. 
 
1.4. Manfaat Penelitian 
  Manfaat dari penelitian ini terdiri dari teoritis dan praktis. Adapun manfaat 
teoritisnya adalah dapat menambah wawasan para ekonom dan statistikawan 
khususnya dalam pengembangan krisis mata uang di Indonesia. Sedangkan 
manfaat praktis adalah sebagai bahan pertimbangan pihak-pihak terkait dalam 
pengawasan peran indikator nilai tukar dollar terhadap rupiah dan penentuan 
kebijakan moneter agar dapat menghindari terjadinya krisis mata uang pada 
waktu yang akan datang. 
 
 
 
 
 
